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THE INFLUENCE OF SOME TYPES OF VEGETABLE ORGANIC

WASTE ON FEED EFFICIENCY, FOOD CONVERTION RATIO (FCR)

AND GROWTH IN SANGKURIANG CATFISH

(Clarias gariepinus Burchell, 1822)

Wita Muli Ananda
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RESUME

Feed is an important factor in increasing fish growth. Fish growth is strongly
influenced by good nutrition contained in feed, the most influential nutrient on
fish growth is protein. The main source of fish feed protein is generally still
relying on the use of fish meal, the high amount of imported fish meal causes the
price of flour to be more expensive so that it becomes an obstacle. The need for
fish feed in Indonesia reaches 60-70% of the total need for fish cultivation. The
high demand and also the price of feed become an obstacle for cultivation, so it is
necessary to find alternative feeds that can reduce expenditure costs. Organic
waste can be used as an alternative feed. Among the organic waste that can be
used is vegetable organic waste, and its availability is 15% - 25% of the existing
organic waste. In addition, the use of vegetable protein sources as a substitute for
fish meal is very possible. This research was carried out from January to March
2022 at the Gandus Fish Seed Center (BBI), Palembang City and the
Microbiology Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, Sriwijaya University. This study aims to determine feed
efficiency, Food Conversion Ratio (FCR) and growth of sangkuriang catfish
(Clarias gariepinus) on several types of vegetable organic waste. Methods This
study used a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments with
5 repetitions. The conclusion of this study is that each feeding treatment on each
parameter shows a varying value, but the treatment with commercial feed has the
highest value. Not all treatments that use vegetable organic waste can be used as
alternative feed, except for tofu waste because the protein and fat content
contained in it is in accordance with what catfish need.

Keywords: Growth, Sangkuriang Catfish (Clarias gariepinus), Vegetable Organic
Waste.
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RINGKASAN

Pakan merupakan faktor penting dalam meningkatkan pertumbuhan ikan.
Pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh nutrisi yang baik yang terkandung
pada pakan, nutrisi yang sangat berpengaruh pada pertumbuhan ikan adalah
protein. Sumber utama protein pakan ikan umumya masih bertumpu pada
penggunaan tepung ikan, tingginya jumlah tepung ikan yang di impor
menyebabkan harga tepung semakin mahal sehingga menjadikan suatu kendala.
Kebutuhan pakan ikan di Indonesia mencapai 60-70% dari total kebutuhan
budidaya ikan. Tingginya kebutuhan dan juga harga pakan menjadi penghambat
untuk pembudidayaan, sehingga diperlukanmencari alternatif pakan yang dapat
menekan biaya pengeluaran. Limbah organik dapat dimanfaatkan sebagai pakan
alternatif. Diantara limbah organik yang dapat digunakan adalah limbah organik
nabati, dan ketersediaanya 15% - 25% dari limbah organik yang ada. Selain itu
penggunaan sumber protein nabati sebagai pengganti tepung ikan sangat
memungkinkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan
bulan Maret 2022 bertempat di Balai Benih Ikan (BBI) Gandus, Kota Palembang
dan Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan efisiensi pakan, Food Convertion Ratio (FCR) dan pertumbuhan ikan
lele sangkuriang (Clarias gariepinus) pada beberapa jenis limbah organik nabati.
Metode Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 pengulangan. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah Setiap perlakuan pemberian pakan pada masing-masing parameter
menunjukkan nilai yang bervariasi, tetapi perlakuan dengan pakan komersial
memiliki nilai tertinggi. Tidak semua perlakuan yang menggunakan limbah
organik nabati dapat dijadikan pakan alternatif, kecuali limbah ampas tahu
dikarenakan kandungan protein dan lemak yang terkandung didalamnya sudah
sesuai dengan yang dibutuhkan ikan lele.

Kata Kunci : Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus), Limbah Organik Nabati,
Pertumbuhan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan merupakan faktor penting dalam meningkatkan pertumbuhan ikan.

Pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh nutrisi yang baik yang terkandung

pada pakan, nutrisi yang sangat berpengaruh pada pertumbuhan ikan adalah

protein (Sebayang et al., 2020). Sumber utama protein pakan ikan umumya masih

bertumpu pada penggunaan tepung ikan, tingginya jumlah tepung ikan yang di

impor menyebabkan harga tepung semakin mahal sehingga menjadikan suatu

kendala. Hingga saat ini kebutuhan pakan ikan di Indonesia mencapai 60-70%

dari total kebutuhan budidaya ikan. Tingginya kebutuhan dan juga harga pakan

menjadi penghambat untuk pembudidayaan, sehingga diperlukan mencari

alternatif pakan yang dapat menekan biaya pengeluaran pembudidaya ikan

(Rakhfid et al., 2020).

Limbah organik dapat diolah dan dimanfaatkan sebagai upaya yang

dilakukan untuk menyiasati tingginya harga pakan komersial serta dapat

membantu mengurangi penumpukan limbah yang dapat menimbulkan masalah di

lingkungan. Limbah organik sebagai pakan ikan saat ini sangat melimpah dan

juga masih sedikit yg memanfaatkannya (Achadri et al., 2018). Diantara limbah

organik yang dapat digunakan sebagai bahan pakan alternatif selain pakan

komersil adalah limbah organik nabati, dan ketersediaanya 15% - 25% dari

limbah organik yang ada (Ali, 2015). Selain itu penggunaan sumber protein

nabati sebagai pengganti tepung ikan sangat memungkinkan (Sudaryono, 2008).
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Menurut Yanuar (2017), pembuatan pakan ikan pada prinsipnya adalah

pemanfaatan sumber daya alam yang sudah tidak layak dikonsumsi langsung oleh

manusia atau pemanfaatan bahan pangan yang memiliki nilai nutrisi dan nilai

ekonomis yang lebih kecil daripada bahan pakan hewani yang dipakai.

Ikan lele merupakan ikan yang bersifat omnivora, sehingga dapat

memanfaatkan protein yang bersumber dari hewan dan nabati dengan baik. Pakan

dengan bahan dasar nabati lebih cocok bagi ikan omnivora dibanding pakan yang

bersumber bahan dasar hewani, hal ini dikarenakan pakan yang berbahan dasar

nabati mengandung nutrisi yang cukup baik bagi ikan omnivora (FAO, 2014).

Kandungan nutrisi dalam pakan yaitu protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan

mineral. Menurut Madinawati et al., (2011), karbohidrat merupakan zat sumber

energi bagi ikan, dan pada umumnya berasal dari tumbuhan.

Kebutuhan dasar kadar potein bagi ikan lele adalah sebesar 20-60% dan

lemak sebesar 9-10% (Sebayang et al., 2020). Pada ampas kelapa, ampas tahu dan

daun singkong berpotensi untuk dimanfaatkan dan diolah menjadi pakan ikan lele.

Hal ini dikarenakan ampas kelapa yang mengandung protein sebesar 23%, lemak

16,4% dan karbohidrat 37,5% (Mutiasari et al., 2017). Demikian juga dengan

ampas tahu, karena mengandung protein sebesar 27,55%, dan lemak 9,43%

(Yohanista, 2018). Sedangkan daun singkong mengandung protein kasar 29% dan

lemak 9,41%, juga mengandung saponin dan flavonoida yang dapat meningkatkan

nafsu makan dan memudahkan proses pencernaan dalam saluran cerna ikan

(Mulyasari, 2011).
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Pertumbuhan erat kaitannya dengan efisiensi pakan dan Food Convertion

Ratio (FCR), hal ini sesuai dengan pernyataan Permana et al., (2015) bahwa

meningkatnya pertumbuhan dapat dijadikan sebagai tanda meningkatnya efisiensi

pakan, hal ini menunjukkan bahwa pakan banyak diubah untuk pertumbuhan.

Sedangkan nilai FCR digunakan untuk mengetahui tingkat konversi pakan yang

dikonsumsi terhadap kenaikan pertumbuhan berat ikan.

Pembuatan pakan dari limbah organik sebagai pakan ikan secara

fermentasi telah dilakukan. Yohanista (2018), melaporkan bahwa penggunaan

ampas tahu terfermentasi sebesar 1% menunjukkan perlakukan terbaik dalam

pertambahan berat. Demikian juga pemanfaatan ampas kelapa, penambahan

ampas kelapa 5% terhadap pakan ikan nila menunjukkan pertumbuhan terbaik

dibandingkan tanpa adanya penambahan ampas kelapa (Putri dan Zaenudin, 2019).

Sementara itu Syahrizal et al., (2016), bahwa hasil penelitiannya memperlihatkan

pertumbuhan ikan lele terbaik didapatkan pada pemberian pakan dengan 55%

tepung daun singkong tua tanpa campuran tepung ikan.

Berdasarkan uraian diatas, bahwa penelitian tentang pemanfaatan limbah

organik nabati sebagai pakan ikan kebanyakan dilakukan dengan cara fermentasi

limbah organik nabati. Sehubungan dengan itu pada penelitian ini akan dilakukan

pemanfaatan limbah organik nabati tanpa fermentasi sebagai pakan ikan lele

sangkuriang (Clarias gariepinus), dengan mengukur dan menghitung

pertumbuhan, efisiensi pakan dan Food Convertion Ratio (FCR).
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1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana pengaruh pemberian beberapa jenis limbah organik nabati

terhadap efisiensi pakan, Food Convertion Ratio (FCR) dan

pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus)?

1.2.2 Jenis pakan dari beberapa limbah organik nabati manakah yang paling

baik dalam mendukung pertumbuhan ikan lele sangkuriang

(Clarias gariepinus)?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Untuk menentukan efisiensi pakan, Food Convertion Ratio (FCR) dan

pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) pada

beberapa jenis limbah organik nabati.

1.3.2 Untuk menentukan jenis pemberian pakan dari beberapa limbah organik

nabati yang terbaik dalam mendukung pertumbuhan ikan lele

sangkuriang (Clarias gariepinus).

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan tentang

pemanfaatan limbah organik nabati sebagai alternatif pakan ikan dalam

pembudidayaan ikan lele yang lebih terjangkau dan mudah didapatkan.
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